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URGENSI HADITS HUKUM MUAMALAT
TERHADAP PEMBINAAN HUKUM ISLAM

Abstrak

Al-Hadits sebagai sumber hukum yang kedua setelah al-
Qur'an, menempati posisi sentral dalam agama Islam. Karena posisi
yang penting tersebut, kajian hadits mendapat perhatian yang besar
dalam Isiam. Masalah kajian hadits, ternyata bukan hanya terfokus
kepada ajaran-ajaran Ibadah, tauhid dan akhlaq namun lebih dari
itu, al-Hadits ternyata memuat segala aspek kehidupan manusia
termusuk di dalamnya hukum muamalat.

Al-Hadits (sunnah nabi) merupakan tata cara atau praktek
aktual yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga mentradisi,
maka dapat dinyatakan bahwa hadits merupakan hukum tingkah
laku. Tingkah laku yang dimaksudkan adalah tingkah laku dari para
pelaku yang sadar, yang dapat "memiliki" aksi-aksi, maka sebuah
sunnah tidak hanya merupakan sebuah hukum tingkah laku
sebagaimana yang terdapat dalam benda-benda alam, tetapi juga
merupakan sebuah hukum moral yang bersifat normatif.

Urgensi atau pentingnya hadits hukum muamalat karena
seorang muslim senantiasa membutuhkan dasar-dasar hukum dalam
melakukan segala aktivitas, baik yang berkaitan dengan masalah jual
beli transaksi bisnis, sampai kepada tata cara melakukan praktek

Jual beli tersebut.
Dengan demikian jelas bahwa eksistensi hadits hukum

muamalat dalam kaitannya dengan aplikasinya di masyarakat sangat
dibutuhkan. Diakui atau tidak seorang muslim tentunya harus
memahami bahwa segala tingkah lakunya harus sejalan dengan
hukum yang telah digariskan oleh al-Qur'an maupun al-hadits.

Kata Kunci: Hadits hukum, muamalat, pembinaan hukum Islam.

A. Pendahuluzn
Islam sebagai din Allah memiliki dua sumbe. hukum utama,

yaitu al-Qur’an dan al-Hadits. Sumber yang disebut terakhir sering
pula dinamakan al-Swunnah. Dalam kaitan ini fungsi al-Sunnah (al-
Hadits) ternyata sangat strategis bagi kehidupan dan penghidupan
umat karena merupakan penjabaran dari sumber hukum yang
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pertama. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam perkembangan
kehidupan umat Islam ternyata posisi dan fungsi al-Hadits sangat
dibutuhkan dalam berbagai disiplin ilmu, tak terkecuali masalah
Muamalabh.

Dalam perspektif sejarah, hadits dalam rangka mencapai
otoritas dirinya sehingga dibukukan secara formal telah mengalami
evolusi. Fadzlurahman mencatat bahwa hadits telah mengalami
evolusi selama tiga tahapan: Informal, formal dan semi formal. Dari
ketiga tahapan tersebut sangat dimungkinkan terjadinya internalisasi
berbagai elemen atau tradisi yang bukan termasuk kategori hadits
atau sunnah secara absah. Fenomena ini dimungkinkan karena pada
awal kemunculannya tanpa di dukung ismad kurang lebih pada
pertukaran abad I H/7 M dan juga disebabkan rendahnya tingkat
kesadaran kecermatan terhadap fenomena hadits sebelum menjadi
disiplin ilmu yang formal pada awal abad 11 H/8 M.

Di samping itu, perkembangan ilmu-ilmu formal dalam
Istam sebagai konsekuensi logis dari al-Futuhat dan interaksi
intelektual dengan filsafat Yunani. Pada gilirannya berpengaruh
terhadap corak dan cakrawala hadits dan ilmu-ilmu hadits (Ulum al-
Hadits). Pendukung disiplin ilmu atau aliran tertentu berusaha
memperkuat disiplin keilmuannya dengan cara melakukan pencarian
dan pelacakan pada hadits—hadits Nabi yang benar-benar memiliki
otoritas tinggi. Usaha yang ditempuh terkadang melakukan lompatan
dengan mensahihkan suatu teks hadits tanpa melakukan penelitian
yang cermat.

Realitas sebagai diekspresikan di atas merupakan faktor-
faktor vang mendorong lahirnya ilmu kritik hadits (i/mu nagd al-
hadits) dengan mengkritik dan menganalisa terhadap setiap sanad dan
matan hadits. Ilmu ini dapat membantu dalam upaya penyaringan
hadits-hadits sehingga keasliannya benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan berasal dari Nabi saw. Pada gilirannya akan
memberikan kemantapan dan keyakinan otoritas hadits — hadits Nabi
Muhamad saw.

B. Hadits Dan Yang Relevan Dengannya
Kata hadits berasal dari bahasa Arab, yakni al-Hadits,
jamaknya al-hadits. al-Hidsan dan al-Hudsan. Dari segi bahasa, kata
ini memiliki banyak arti. di antaranya: (1). 4l-Jadid (yang baru),
lawan dari al-gadim (yang lama), (2). Al-Khabar (kabar atau berita).'
Hadits dengan pengertian khabar seperti tersebut di atas
dapat dilihat dalam al-Qur'an Surat Ath-Thur ayat 34:
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“Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang

semisal Al Quran itu jika mereka orang-orang yang benar”.
(QS. 52:34).2

Dalam surat Al-Kahfi ayat 6 Allah juga berfirman:
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“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu
karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya

mereka tidak beriman kepada keterangan Ini (Al-Quran)”.
(QS. 18:6).}

Kemudian dalam surat Ad-Dhuha ayat 11 Allah berfirman:

2 4 -
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“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu
siarkan™. (QS. 93:11).4

Di samping itu kata khabar juga dapat dilihat dalam hadits
berikut:
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"Hampir-hampir pada seseorang di antara kamu yang akan
mengatakan "Ini kitab Allah" apa yang halal di dalamnya
kami halalkan, dan apa yang haram di dalamnya kami
haramkan. Ketahuilah barang siapa yang sampai kepadanya
suatu hadits dariku kemudian ia mendustakannya, berarti ia
telah mendustakan tiga pihak, )akm Allah, rasul dan orang
yang menyampaikan hadits tersebut.’

Menurut istilah ahli Hadits dan ahli Ushul berbeda pendapat
dalam memberikan pengertian tentang Hadits. Di kalangan ulama
ahli Hadits sendiri terdapat beberapa definisi yang agak berbeda. Di
antaranya:
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"Segala perkataan nabi SAW, perbuatan, dan hal ihwalnya”.6

Yang termasuk "hal ikhwal", ialah segala perbuatan tentang
Nabi SAW, seperti yang berhubungan dengan himmah (cita-cita),
karakteristik, sejarah kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya. Ulama
hadits yang lain memberikan definisi:

e 5l i b 8 e Ay A 1 e (0 T e L
"Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa
perkataan, perbuatan, tagrir maupun sifat-sifatnya".’

Ada pula yang mendefinisikan dengan:
ool 3 1 S8l Y8 ALy sl 0 Lo [l ) il

"Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa
perkataan, perbuatan, taqrir maupun sifatnya®. (Mahfud Al-
Tirmasi)®

Dari definisi tersebut memperlihatkan bahwa yang
mempunyai kesamaan dari pengertian di atas ialah mendefinisikan
Hadits dengan segala yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik
perkataan, maupun perbuatan. Sedangkan yang berbeda dari
ketiganya ialah pada penyebutan terakhir. Di antaranya ada yang
menyebutkan hal ihwal atau sifat Nabi Muhammad SAW, sebagai
Hadits, dan ada yang tidak. tidak ada vang menyebutkan secara
eksplisit sebagai bagian dari bentuk-bentuk Hadits, dan ada pula yang
memasukkanya secara implisit ke dalam agwal atau ‘af'al-Nya.

Para ahli ushul memberikan definisi Hadits terbatas kepada
masalah hukum syara.' vaitu:

e oS S Sl el Ve )y atle St e (o OV
"Sepala perkataan Nabi SAW, yang dapat dijadikan dalil
untuk menetapkan hukum syara".’

Dengan pengertian di atas, maka segala perkataan atau taqrir
Nabi SAW. Yang tidak ada kaitannya dengan hukum atau tidak
mengandung misi kerasulannya, seperti tentang cara pakaian,
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berbicara, tidak makan, minum atau segala yang menyangkut hal
ihwal Nabi tidak termasuk Hadits.

Bila dicermati, baik menurut definisi ahli hadits maupun
menurut ahli ushul, seperti disebutkan diatas, maka kedua pengertian
yang diajukannya memberikan definisi yang terbatas pada sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi SAW tanpa menyinggung prilaku dan
ucapan Shahabat atau terbatas atau sempit.

Dalam kaitan dengan hal tersebut Utang Ranuwijaya
menyebutkan bahwa di antara para ulama ahli Hadits, ada yang
mendefinisikan Hadits secara longgar. Menurut para ahli hadits,
hadits mempunyai pengertian yang lebih luas, yang tidak hanya
terbatas pada sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW saja
(Hadits marfu'), melainkan juga segala yang disandarkan kepada
Shahabat (Hadits Mauquf), dan tabi'in (Hadits Mauqthu').'°

Hal ini, seperti dikatakan at-Trimasi sebagai berikut:

5aTy wasgally el Uy Al adle Lo adll g5 pally g Y Sl O LB
(ol il U 5Ty @ sy (lalall ) Cahal e

"Dikatakan (dari ulama ahli Hadits), bahwa Hadits itu bukan

hanya untuk sesuatu yang marfu' (sesuatu yang disandarkan

kepada Nabi Saw), melainkan bisa juga untuk sesuatu yang

disandarkan kepada sahabat, baik berupa perkataan atau

lainnya dan yang maqthu,' yaitu sesuatu yang disandarkan
o 1

kepada tabi'in".

Hadits dalam pengertian yang luas, seperti di atas, menurut
At-'Tirmasi lebih lanjut merupakan sinonim dari kata al-Khabar.
Selain istilah hadits. terdapat istilah Sunnah, Khabar dan Atsar.
Terhadap ketiga istilah tersebut. di antara para ulama di samping ada
yang sependapat, ada juga yang berbeda pendapat. Untuk lebih jelas
di bawah ini akan diuraikan istilah-istilah Sunnah, Khabar dan Atsar.

Menurut bahasa, Sunnah memiliki pengertian:

3and Sl 0K LA SHEAN ATl 810

“Jalan dan kebiasaan vang baik atau yang jelek”.|2

Musahadi Ham mengemukakan bahwa sunnah merupakan
tata cara atau praktek aktual yang dilakukan secara berulang-ulang
sehingga mentradisi. Maka dapat dinyatakan bahwa sunnah
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merupakan hukum tingkah laku. Oleh karena tingkah lak
dimaksudkan adalah tingkah laku dari para pelaku y%(ng sadal: z:g
dapat "memiliki" aksi-aksi, meminjam istilah Fadzlur Rahman,’maka
sebuah. sunnah tidak hanya merupakan sebuah hukum tingkah laku
sebagaimana yang terdapat dalam benda-benda alam, tetapi juga
merupakan sebuah hukum moral yang bersifat normatif, Artinya,
"keharusan" moral adalah sebuah unsur yang dapat dipisahkan dari
pengertian sunnah."

Yusuf Qardawi yang bukunya diterjemahkan oleh Najiullah
mengemukakan, bahwa sunnah berarti kebiasaan atau cara yang baik
atau buruk yang diikuti, di mana baik dan buruknya tersebut
tergantung pada sifat atau Pengidhafatan (penggabungan kata sunnah
dengan kata sesudahnya).'® Berikut ini penulis cantumkan contoh
sunnah yang tergantung pada sifat dalam hadits yang diriwayatkan
dari Jarir bin Abdillab r.a dalam Shahih Muslim:

-----
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“Barang siapa yang menetapkan sunnah hasanah (kebiasaan

yang baik) kalau ia diamalkan, maka ia mendapat pahala

seperti orang yang mengerjakan tanpa dikurangi sedikitpun.

Dan barangsiapa yang menetapkan dalam Islam satu sunnah

sayyi'ah (kebiasaan yang buruk) lalu ada yang

mengamalkannya, maka ia memperoleh dosa seperti yang

mengcrjakannya tersebut tanpa dikurangi sedikitpun”. (H.R.
Muslim)."

Kemudian satu contoh lagi mengenai sunnah yang
tergantung pengidhafan ialah seperti hadits:

(53 om S a0 RSN AL e R

“Berpegang teguhlah kalian dengan sunnahku dan sunnah
Khulafa' al-Rasyidin yang mendapat hidayah setelah aku”.

(HR. Abu Daud).'®

Dalam al-Qur'an, kata-kata sunnah antara lain tercantum
dalam surat al-Isra ayat 77:
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“(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan
terhadap rasul-rasul kami yang kami utus sebelum kamu]
dan tidak akan kamu dapati perobahan bagi ketetapan kami

itu”. (QS. 17:77)."
Kemudian dalam surat Al-Kahfi ayat 55 Allah berfirman:
t- -7 S e L . 2% - ® . A
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“Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari
beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan
dari memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan
menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlalu pada)
umat-umat yang dahulu atau datangnya azab atas mereka
dengan nyata”. (QS. 18:55).'®

Di samping ayat yang telah disebutkan di atas, masih banyak
lagi ayat al-Qur'an yang menunjukkan arti sunnah menurut bahasa,
antara lain dalam surat al-Anfaal ayat 38 Allah berfirman:

bh3smz O3 all U g Saslisgig of Iyjads pdll U5
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah
lalu. Dan jika mereka kembali lagi, sesungguhnya akan
berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-
orang dahulu”. (QS. 8:38)."”

Dalam surat al-Ahzab ayat 38 Allah berfirman:
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“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang
telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan
yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang
telah berlalu dahulu. dan adalah ketetapan Allah itu suatu
ketetapan yang pasti berlaku”. (QS. 33:38).%

Kata "Sunnatallahi" pada ayat di atas mempunyai arti
‘Ketetapan Allah’. Masih tentang kata ‘As-Sunnah’, dalam surat
Fathir ayat 43 Allah berfirman sebagai berikut:
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“Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena
rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak
akan menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri.
Tiadalah  yang  mereka  nanti-nantikan melainkan
(berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada
orang-orang vang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak
akan mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-
kali tidak (pula) akan menemul penyimpangan bagi sunnah
Allah itu”. (QS. 35:43)."

Apabila kata sunnah disebutkan dalam masalah yang
berhubungan dengan hukum syara', maka yang dimaksudkan tiada
lain kecuali segala sesuatu yang diperintahkan, dilarang atau
dianjurkan oleh Rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan
maupun ketetapannya. Apabila dalam dalil hukum syara' disebutkan
al-Kitab dan al-Sunnah. berarti vang dimaksudkan adalah al-Qur'an
dan hadits.”

Dalam pengertian syara’, kata al-Sunnah dimaksudkan
sebagai segala sesuatu yang diperintahkan, dilarang atau dianjurkan
oleh Nabi SAW. baik berbentuk sabda, maupun perbuatan. Oleh
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karena itu dikatakan bahwa dalil-dalil syara' adalah Al-Qur'an dan
As-Sunnah, yakni al-Qur'an dan Al-Hadits.??

Akan tetapi pengertian as-Sunnah menjadi beragam di
kalangan para pengkaji syari'ah, sesuai dengan spesialisasi dan tujuan
masing-masing. Menurut pendapat ulama ushul akan berbeda dengan
apa yang dimaksud oleh ulama hadits dan figh. Hal ini akan tampak
bila diselusuri kajian-kajian yang mereka lakukan berkenan dengan
as-Sunnabh.

Pertama, kajian yang dilakukan oleh wulama hadits
menyatakan bahwa as-Sunnah merupakan segala sesuatu dari Rasul
SAW. Dalam kapasitas beliau sebagai Imam yang memberi petunjuk
dan penuntun yang memberi nasihat, yang diberkaitan oleh Allah
SWT, sebagai teladan dan figur bagi kita. Sehingga mereka
mengambil segala sesuatu yang berkenan dengan Nabi SAW, baik
berupa tingkah laku, postur tubuli, pembawaan, informasi, sabda dan
perbuatan beliau baik membawa konsekuensi hukum syara’ maupun
tidak.

Kedua, yaitu ulama ushul menyatakn bahwa as-Sunnah
merupakan segala sesuatu dari Rasul SAW, dalam kapasitas beliau
sebagai pembentuk syari'at yang menjelaskan kepada manusia
undang-undang kehidupan dan meletakkan kaidah-kaidah bagi para
mujtahid sepeninggal beliau. Olch karena itu yang menjadi perhatian
serius mereka adalah sabda, perbuatan dan taqrir beliau yang
membawa konsekwensi hukum dan penempatanya.

Yang ketiga, kajian ulama figh yang membahas bahwa
sunnah adalah segala sesuatu dari Nabi SAW, yang berkaitan dengan
perbuatan-perbuatan beliau vang menunjukan Kketentuan syara’
berkenan dengan perbuatan-perbuatan. baik dari segi wajib, haram,
mubah atau vang lain.

Dari uraian di atas dapat ditarik benang merah bahwa as-
Sunnah dalam terminologi ulama hadits adalah segala sesuatu yang
diambil dari Rasul SAW, baik berupa sabda, perbuatan, taqrir, sifat-
sifat, fisik dan non fisik ataupun sepak terjang beliau sebelum diutus

.menjadi rasul, seperti tahannus beliau di Gua Hira atau sesudahnya.

Sedangkan as-Sunnah dalam terminologi ulama figh adalah
segala sesuatu yang berasal dari Nabi SAW, vang tidak termasuk bab
fardlu dan wajib. Cakupan pengertian vang paling luas adalah yang
dimaksudkan oleh ulama hadits. yakni segala sesuatu yang diambil
dari Rasulullah SAW, baik berupa sabda. perbuatan, taqrir atau sepak
terjang beliau, sebelum maupun sudah diangkat menjadi Rasul, baik
membawa konsekuensi hukum syara' ataupun tidak.
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Yang dimaksud dengan sabda adalah hadits-hadits yan
Rasuk SAW sabdakan berkenaan dengan berbagai tujuan de)z'lan%
beberapa kesempatan. Misalnya sabda beliau SAW:
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“Dari Amiril Mu’minin Abi Hafs ‘Umar bin Khatthab r.a.

bin Nufail bin Abdul 'Uzza bin Riyah bin Abdullah bin

Qurth bin Rajah, bin ‘Ady bin Ka’ab bin Lu’ai bin Ghalib
keturunan Quraisy al-‘Adawy r.a. dia berkata, bahwa ia
mendengar Rasulullah SAW, bersabda: Sesungguhnya sah

atau tidaknya suatu amal tergantung pada niatnya, dan yang
dianggap bagi amal tiap orang apa yang ia niatkan. Maka

barang siapa berhijrah (berpindah dari daerah kafir ke Islam)
semata-mata karena Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya itu
diterima Allah dan rasul-Nya, dan barang siapa yang
hijrahnya karena dunia yang dikejarnya, atau karena
perempuan yang akan dinikahinya, maka hijrahnya berhenti

pada apa yang ia niatkan itu. (H.R. Bukhari dan Muslim)”. %

Hadits di atas adalah hadits shahih yang telah disepakati
keshahihannya, ketinggian derajatnya, dan di dalamnya
mengandung banyak manfaat. Imam Abu Abdullah Al-Bukhari telah
meriwayatkan pada beberapa bab pada kitab shahihnya. Begitu
juga Imam Abdul Husain Muslim bin Al-Hajjaj telah
meriwayatkan hadits ini pada akhir bab jihad.?

Rasulullah dalam mengeluarkan hadits di atas (asbab al-
wuwrudnya) atau asal usulnya adalah untuk menjawab pertanyaan
salah seorang sahabat berkenaan dengan peristiwa hijrahnya
Rasulullah SAW dari Makkah ke Madinah, yang diikuti oleh
sebagian besar sahabat. Dalam hijrah itu ada salah seorang laki-laki
yang turut juga hijrah. Akan tetapi, niatnya bukan untuk kepentingan
perjuangan Islam, melainkan hendak menikahi seorang wanita yang
bernama Ummu Qais. Wanita itu rupanya sudah bertekad akan turut
hijrah, sedangkan laki-laki tersebut pada mulanya memilih tinggal di
Makkah. Ummu Qais hanya bersedia dinikahi di tempat tujuan
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hijrahnya Rasulullah SAW, yakni Madinah, sehingga laki-laki
tersebut pun ikut hijrah ke Madinah.?

Sesuai dengan definisi hadits atau sunnah di atas, maka
bentuk-bentuk hadits terbagi kepada Qauli (perkataan), Fi'il
(perbuatan), Tagrir (ketetapan), Hammi (keinginan), ahwali (hal
ihwal) dan lainnya. Pembahasan bentuk-bentuk hadits di sini
dikhususkan untuk hadits-hadits yang disandarkan kepada Rasul
SAW, sehingga bentuk qauli, fi'li dan taqrir yang disandarkan kepada
sahabat dan tabi'in tidak termasuk dalam pembahasan ini.

Nawir Yuslem mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan hadits Qauli adalah "seluruh hadits yang yang diucapkan
Rasulullah SAW untuk berbagai tujuan dan dalam berbagai
kesempatan”.?’

Dalam istilah lain, hadits qauli adalah segala bentuk
perkataan atau ucapan yang disandarkan kepada Nabi SAW yang
berisi berbagai tuntunan dan petunjuk syara', peristiwa-peristiwa, dan
kisah-kisah baik yang berkaitan dengan aspek aqidah, syari'ah
maupun akhiak.

Di antara contoh hadits qauli ialah hadits tentang do'a
! Rasulullah SAW yang ditunjukan kepada orang yang mendengar,
[ menghafal, dan menyampaikan ilmu. Hadits tersebut adalah:
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"Semoga Allah memberi kebaikan kepada orang yang
mendengarkan suatu hadits dariku kemudian menghafal dan
menyampaikan kepada orang lain..." (H.R.Ahmad).

Menurut tingkatannya, Hadits Qauli menempati urutan
pertama dari bentuk-bentuk hadits lainnya. Urutan ini menunjukan
kualitas Hadits Qauli menempati kualitas pertama di atas kualitas
Huadits Fi'il dan Hadits Taqriri.

Yang dimaksud dengan Hadits Fi'il ialah segala perbuatan
yang disandarkan kepada Nabi SAW. Dengan kata lain, hadits
tersebut berupa perbuatan Nabi SAW yang menjadi panutan prilaku
para sahabat pada saat itu, dan menjadi keharusan bagi umat [slam

untuk mengikutinya.
Salah satu tata cara vang dicontohkan Nabi SAW dalam

| melaksanakan shalat adalah, cara mengangkat tangan ketika bertakbir
di dalam shalat seperti yang dituturkan oleh 'Abdullah bin 'Umar RA

‘ sebagai berikut:

URGENSI HADITS HUKUM MUAMALAT 65 SOHARI

TERHADAP PEMBINAAN HUKUM ISLAM




oliall (g al8 13 ably il S Yo A Sl &0l 8 el 0 i e U
1) 83 (i £ 800 85 i S (5 8Ty A i WS L 459 )
sl I Jall Wy modan el Bl aalt Uil £IELN e ALY a3,
(s aly))
“Dari 'Abdullah bin 'Umar ra, ia berkata: "Aku melihat
Rasulullah SAW, apabila dia berdiri melaksanakan shalat,
dia mengangkat kedua tangannya setentang kedua bahunya,
dan hal tersebut dilakukan beliau ketika bertakbir hendak
ruku', dan beliau juga melakukan hal itu ketika bangkit dari
ruku' seraya membaca "sami'a Allahu liman hamidah".
Beliau tidak melakukan hal itu (yaitu mengangkat kedua
tangan) ketika akan sujud”. (H.R. Bukhari).?®

Jenis hadits yang ketiga adalah hadits taqgrir, yaitu hadits
yang berupa ketetapan Nabi SAW terhadap apa yang datang atau
dilakukan oleh para sahabat-Nya, Nabi SAW membiarkan atau
mendiamkan suatu perbuatan yang dilakukan oleh para sahabatnya,
tanpa memberikan penegasan, apakah beliau membenarkan atau
mempersalahkannya. Sikap Nabi yang demikian itu dijadikan dasar
oleh para sahabat sebagai dalil tagrir. yang dapat dijadikan hujjah
atau mempunyai kekuatas hukum untuk menetapkan suatu kepastian
syara’.?

Perkataan atau perbuatan sahabat yang diakui atau disetujui
oleh Rasulullah SAW, hukumnya sama dengan perkataan atau
perbuatan Rasulullah SAW sendiri. Demikian juga tagrir terhadap
ijtihad sahabat dinyatakan sebagai hadits atau sunnah. Seperti taqrir
Nabi SAW, terhadap ijtihad para sahabat mengenai pelaksanaan
shalat ashar pada waktu penyerangan kepada Bani Quraidhah,
berdasarkan sabda Nabi SAW:
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“Dari Ibnu 'Umar ra. dia berkata: "Nabi SAW, bersabda

pada hari peperangan Ahzab. ujarnya: "Janganlah scorang pun
melakukan shalat ashar kecuali di perkampungan Bani Quraidzah.
Maka sebagian sahabat melaksanakan shalat ashar di perjalanan,
sebagian mereka berkata: 'Kami tidak melakukan shalat schingga
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kami sampai di perkampungan tersebut”. Dan sebagian yang lain
mengatakan, “Justru kami melakukan shalat (pada waktunya),
(karena) beliau tidak memaksudkan yang demikian pada kami”.
Kemudian perbedaan interpretasi tersebut disampaikan kepada Nabi
SAW, dan Nabi SAW tidak menyalahkan siapa pun di antara
mereka”. (H.R. Bukhari).*

Sebagian sahabat dalam memahami hadits tersebut ada yang
memahami teks tersebut secara hakiki, sehingga mereka (sebagian
sahabat) terlambat dalam melaksanakan shalat ashar. Sedangkan
segolongan sahabat yang lain memahami perintah tersebut dengan
perlunya segera menuju ke Bani Quraidzah dan serius dalam
peperangan dan perjalananya, sehingga bisa melakukan shalat tepat
pada waktunya. Sikap para sahabat ini dibiarkan oleh Nabi SAW
tanpa ada yang disalahkan.

Contoh lain dari Hadits Taqriri ini adalah persetujuan
Rasulullah SAW terhadap pilihan Mu'adz bin Jabal untuk berijtihad
ketika dia tidak menemukan jawaban di dalam al-Qur'an dan hadits
Nabi SAW terhadap permasalahan yang diajukan kepadanya. Teks
haditsnya adalah:
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Bahwasanya tatkala Rasulullah SAW hendak mengutus
Mu'adz bin Jabal ke Yaman, beliau bertanya kepada Mu'adz,
"Bagaimana engkau memutuskan perkara jika diajukan
kepadamu? maka Mu'adz menjawab, "Aku  akan
memutuskan berdasarkan Kitab Allah (al-Qur'an), "Rasul
bertanya lagi, "jika engkau tidak menemukan jawabannya di
dalam kitab Allah ?" Muadz berkata: "Aku akan
memutuckannya dengan al-Sunnah (Hadits)." Rasul
sclanjutnya bertanya, "Bagaimana kalau engkau juga juga
tidak menemukannya di dalam As-Sunnah dan dalam Kitab
Allah (al-Qur'an)? Muadz menjawab: “Aku akan berijtihad
dengan mempergunakan akalku. “Lalu Rasulullah dadanya
seraya berkata" Alhamdu lillah (segala puju bagi Allah) atas
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;\a}mﬁq3 lyang telah dianugerahkan Allah kepada utusan rasul-
ya’,.

. Jenis hadits yang keempat adalah Hadits Hammi. Hadits
Hammi merupakan hadits yang berupa keinginan atau hasrat Nabi
SAW yang belum terealisir, seperti hasrat beliau untuk berpuasa pada
tanggal 9 Asyura.”? Dalam sebuah hadits disebutkan:
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"Ketitka Nabi Saw, berpuasa pada hari Asyura dan
memerintahkan para sahabat untuk berpuasa, mereka
berkata: Ya Rasul hari ini adalah hari yang diagungkan oleh
orang-orang yahudi dan Nasrani. Rasulullah SAW bersabda
: Tahun yang akan datang Insya Allah aku akan berpuasa
pada hari yang ke sembilan”. (H.R.Muslim dan Abu Daud).”

Ternyata Nabi belum sempat merealisasikan hasratnya ini,
karena beliau wafat sebelum datang bulan Asyura tahun berikutnya.
Menurut para ulama, seperti Asy-Syafi'i dan para pengikutnya, bahwa
menjalankan Hadits Hamami ini disunahkan, sebagaimana
menjalankan Sunnah yang lainnya.

Jenis hadits yang terakhir adalah Hadits Ahwali, yaitu hadits
yang berupa ihwal Nabi SAW. Hadits yang termasuk kategori ini
menyangkut sifat-sifat dan kepribadian-Nya serta fisik-Nya.

Mengenai fisik Nabi SAW, dalam sebuah hadits disebutkan:
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"Rasul SAW, adalah manusia yang memiliki sebaik-baiknya
rupa dan tubuh kedaan fisiknya tidak tinggi dan tidak
nendek" (H.R. Bukhari).™

Sifat Nabi Muhammad SAW yang sudah tampak semenjak
beliau kecil adalah kejujuran, kebenaran dan kelurusan beliau. Hal
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inilah yang membuat Rasulullah bergelar Al-Amin artinya Orang
yang dapat dipercaya.

. Semenjak kecil Muhammad sudah mempunyai ciri-ciri
sebagai seorang yang jujur, benar dan dapat dipercaya, tidak ada
kata-kata yang keluar dari mulut beliau kecuali kebenaran.

Rasulullah SAW tidak pernah berdusta dalam hidup beliau
walau sekalipun. Hal ini disebabkan karena Rasulullah SAW selalu
dibimbing dan diawasi oleh Allah SWT. Firman Allah SWT dalam
Surat an-Najm ayat 3-4:
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“Tiadalah apa yang dikatakan Muhammad itu menurut
kemauan hawa nafsunya. Kecuali wahyu yang diwahyukan”.

(QS. 53:3-4).%

C. Urgensi Hadits Hukum Muamalat Dalam Masyarakat

Hadits Ahkam terdiri dari dua rangkaian kata, yaitu hadits
dan ahkam (hukum-hukum). Contoh tentang hadits hukum tentang
Muamalat yang berkaitan dengan keharaman hasil penjualan khamar,
babi dan, lain-lain adalah:
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“Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a katanya, ketika
pembukaan kota Mekkah, dia mendengar Rasulullah SAW
yang ketika itu berada di Mekkah bersabda, *“Sesungguhnya
Allah dan Rasulnya telah mengharamkan penjualan arak,
bangkai, babi, dan berhala”. Kemudian beliau ditanya,
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak bangkai yang
digunakan untuk mengecat perahu supaya tahan air,
menyimaki kulit-kulit, dan orang-orang mempergunakannya
untuk penerangan atau menyalakan lampu?” Beliau
menjawab, “Tidak boleh, itu tetap haram”. Lalu beliau SAW
meneruskan kata-kata, “Semoga Allah membinasakan
orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah SWT
mengharamkan lemak bangkai kepada mereka, mereka
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cairkan lemak itu, kemudian menjualnya dan memakan hasil
penjualan tersebut”. (Mutafaq ‘alaih).

Dalam tatanan Islam, tidak diragukan bahwa harta kekayaan
memiliki kedudukan dan nilai yang sangat berharga. Hal ini karena segala
kebutuhan hidup pada dasarnya ditujukan untuk kesempurnaan,
kebahagiaan, dan kemegahan, baik berupa ilmu pengetahuan,
kesehatan,kekuatan, kemakmuran, dan kekuasaan sangatlah bergantung
pada harta kekayaan.

Al-Qur’an menggambarkan kekayaan sebagai perhiasan
kehidupan sebagaimana halnya anak keturunan. Al-Qur’an juga
menggambarkan kekayaan sebagai tulang punggung kehidupan
manusia dan kemaslahatannya, baik kehidupan individual maupun
kehidupazx}) kelompok sosial.

Islam merupakan agama yang dijadikan acuan dalam
berbagai tuntunan kehidupan, baik jasmani maupun rohani dan
keduanya haris dipenuhi secara seimbang. Karena itu, Islam
memberikan jalan untuk mencapai kebahagiaan spiritual (rohani)
serta kebahagiaan materi (jasmani).

Di antara cara-cara yang disyari’atkan Islam untuk
memperoleh kekayaan dan pemanfaatan adalah sebagai berikut.

Pertama, berniaga (at-tijarah) sebagaimana yang dilakukan
oleh orang-orang Quraisy. Berkenan dengan hal ini, al-Qur’an
mendokumentasikannya di dalam Surat Quraisy ayat 1-4, sebagai
berikut:
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“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan
mereka berpergian pada musim dingin dan musim panas.
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik. rumah
ini (Ka’bah). Yang «elah memberi makanan kepada mereka
untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari

ketakutan™. (QS. 106: 1-4).
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. Kedua, bercocok tanam (az-zira'ah) sebagai usaha
menghidupkan tanah atau bumi dan memperdayakannya. Allah
berfirman dalam Surat 'Abasa ayat 24-32;
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“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air
(dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-
baiknya. Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,
anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-
kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-

rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakmu”. (QS. 80:24-32).

Ketiga, perindustrian (ash-shina'ah) sebagai soko guru atau
landasan kuat untuk membangun peradaban. Al-Qur’an banyak
mengisyaratkan sejumlah perindustrian yang harus diberdayakan di
dalam kehidupan, di antaranya adalah pemberdayaan industri besi
sebagaimana tercantum dalam Surat al-Hadid ayat 25 yang artinya
sebagai berikut:

“Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdape}t kekuatan
yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya
mereka mempergunakan besi itu)”.

Kemudian ada lagi ayat yang berisi perintah mengenai
pemberdayaan industri tekstil sebagaimana tercantum dalam Surat al-

A’raf ayat 26:
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“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menururﬂ?an
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian
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ind.ah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang
paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka
selalu ingat”. (QS. 7:26).

Contoh ayat yang lain adalah mengenai pemberdayaan industri
bangunan sebagaimana tercantum dalam Surat an-Naml ayat 44:
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“Dikatakan kcpadanya, “Masuklah ke dalam istana.* Maka
tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang
besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman.
“Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca”.
(QS.27:44).

Demikianlah di antara cara-cara yang diisyaratkan dalam Al-
Qur’an untuk memperoleh dan mengembangkan kehidupan materil
dengan berbagai bentuknya.

Contoh yang berkaitan dengan hukum mu’amalat adaiah
yang berkaitan dengan riba:
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“Dari Jabir r.a dia berkata, “Rasulullah SAW mengutuk
pemakan riba, wakilnya, dan penulisnya, serta dua orang
saksinya. Mereka itu semuanya sama-sama dikutuk”. (H.R.
Muslim dan al-Bukhari meriwayatkan hadis seperti dari Abu

Juhaifah).

Islam menekankan beberapa aspek mendasar dalam
membangun masyarakat, di antaranya Islam menuntut setiap individu
berusaha untuk memperoleh rizki yang dapat memenuhi kebutuhan
hidup dan menenangkan batinnya. Untuk itu, Islam memberikan
kebebasan kepada umatnya scsuai dengan profesinya. Akan tetapi,
dalam waktu yang sama kebebasan yang dimiliki oleh seseorang
terbatas pula oleh kebebasan sesamanya. Dengan kata lain, dalam
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usa!la untuk memperoleh rezeki harus memperhatikan kondisi
sekitarnya. Rasulullah SAW menyatakan sebagai berikut:
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“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a katanya, “Sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda: “seorang muslim adalah saudara
bagi muslim lainnya. Dia tidak boleh menzalimi dan
menyusahkan. Barang siapa yang memenuhi hajat
saudaranya. Allah pun akan memenuhi hajatnya. Barang
siapa yang melapangkan satu kesusahan secrang muslim,
Allah akan melapangkan satu kesusahan di antara
kesusahan-kesusahan di hari kiamat nanti. Barang siapa
yang menutup keaiban seorang muslim, Allah akan menutup
aibnya pada hari kiamat”. (H.R. Mutafaq’alaih).

Dalam cara memperoleh rizki, Islam melarang cara-cara
tertentu yang dapat memberikan mudharat atau kerugian, baik bagi
dirinya maupun bagi orang lain. Sebagaimana yang telah dilakukan
oleh orang-orang jahiliyah dahulu. Pada masa itu, orang kuat
memakan harta kekayaan orang yang lemah, orang kaya memakan
harta orang yang miskin. Orang kaya menetapkan aturan-aturan
kezaliman ketika mereka berhubungan dengan orang miskin.

Allah SWT. Berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 278

yang artinya:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman”. (Q.S. 2:278).

Ayat di atas menyatakan bahwa orang yang terlibat dalam
riba akan mendapatkan ancaman dijauhkan, yaitu dari rahmat Allah
melalui lisan Nabi-Nya. Yang dimaksudkan dengan orang yang
terlibat disini adalah mereka yang menyediakan dan memberi
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kesempatan terjadinya riba, dan juga mereka yang mendukung dan
memperlancar transaksi riba.

D. Kesimpulan

Dari penjelasan mengenai pentingnya hadits hukum di
bidang mu’amalat, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa Hadits
sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur'an menduduki posisi
yang sangat strategis dalam pembinaan hukum Islam. Karena al-
Hadits sebagai mubayyin (penjelas) terhadap ayat-ayat al-Qur'an
yang masih mujmal (global); al-Hadits sebagai bayan tafsir
(penjelas); bayan taqrir (penguat/memperkuat yang telah ada dalam
al-Qur'an); atau bahkan bayan tasyri' (penjelasan hukum) yang belum
ada di dalam al-Qur'an.

Eksistensi hadits hukum mempunyai kedudukan yang sangat
tinggi dalam memberikan konstribusi terhadap muamalah baik dari
segi dasar hukum dalam melakukan transaksi, cara-cara melakukan !
transaksi sampai kepada status hukum dalam bermuamalah semuanya
dijelaskan dalam hadits-hadits hukum. Oleh karena itu hadits hukum
sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin baik yang berkedudukan
sebagai praktisi maupun akademisi dan bahkan siapapun yang
memberikan perhatian terhadap syari‘at Islam, karena hadits hukum
muamalat ini merupakan pijakan bagi para penegak hukum dan para
pelaku ekonomi yang Islami.
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